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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah disampaikan pada 
bab-bab sebelumnya yang berhubungan dengan kontribusi retribusi tempat wisata di 
Kota Bukittinggi terhadap Pendapatan Asli Daerah penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peranan Retribusi Tempat Wisata di Kota Bukittinggi terhadap Pendapatan 
Asli Daerah sangatlah penting dan sangat berpengaruh karena Retribusi 
Daerah merupakan salah satu Pendapatan Asli Daerah yang diharapkan 
menjadi salah satu sumber pembiayaan penyelengaraan pemerintah untuk 
meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan masyarakat. Sumbangan 
retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Bukittinggi rata-
rata setiap tahunnya sebesar 15% atau sekitar Rp.11.330.815.866,15. 
Besarnya kontribusi Retribusi Pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kota Bukittinggi untuk setiap tahunnya yaitu  sebesar 13,96% pada tahun 
2012, kemudian di tahun 2013 Retribusi Pariwisata menyumbang 
sebanyak 14,68% bagi PAD Kota Bukittinggi, ditahun 2014 sebesar 
13,81% kemudian ditahun 2015 sebesar 13,26% dan ditahun 2016 sebesar 
15,21%. Pada tahun 2017 kontribusi Retribusi Pariwisata mengalami 
kenaikan yang cukup besar dibanding tahun-tahun sebelumnya yaitu 
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20,09%. Dengan potensi tempat wisata yang dimiliki kota Bukittinggi, 
pemerintah terus mengupayakan potensi tersebut agar dapat menjadi salah 
satu sumber terbesar bagi Pendapatan Asli Daerah Kota Bukittinggi. 
2. Upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Bukittinggi dalam 
mengoptimalkan penerimaan dari Retribusi Tempat Wisata adalah: 
a. Pembenahan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan dengan 
cara menjalin kerjasama dengan Bali Zoo dalam bentuk tukar 
menukar satwa dan melakukan perbaikan kandang-kandang satwa. 
b. Pengelolaan fasilitas Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 
seperti penambahan gazebo, perbaikan toilet dan mushalla 
c. Pembenahan fasilitas Taman Panorama Lobang Jepang seperti 
pembuatan gazebo, mushalla dan taman bermain anak 
d. Pengelolaan Wisata Berbasis Masyarakat seperti mengadakan 
pameran setiap tahun dan acara pertunjukan kesenian serta 
melakukan promosi wisata kota Bukittinggi ke mancanegara 
5.2 Saran 
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pada Tugas Akhir ini 
dengan maksud untuk meningkatkan peranan retribusi tempat wisata terhadap 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kota Bukittinggi yaitu: 
1. Untuk dapat lebih meningkatkan pendapatan retribusi pariwisata di Kota 
Bukittinggi, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga harus lebih 
mengoptimalkan pembenahan segala bentuk fasilitas di tempat wisata agar 
kota Bukittinggi dapat menarik lebih banyak wisatawan dan menjadi destinasi 
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utama pariwisata di Sumatera Barat sehingga akan menjadi sumber 
pemasukan bagi Pendapatan Asli Daerah Kota Bukttinggi. 
2. Dalam rangka mengurangi kendala yang dihadapi saat ini, sebaiknya Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga lebih memperhatikan kinerja pegawai yang 
bertugas dalam mengelola objek wisata beserta fasilitasnya serta lebih 
mengefektifkan koordinasi antar stakeholder kebudayaan dan kepariwisataan 
agar terjalin nya kerjasama yang lebih baik demi peningkatan kualitas dan 
kuantitas objek wisata di Kota Bukittinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
